25

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Komunikasi

2.1.1. Definisi Komunikasi

Secara sederhana, komunikasi dapat diartikan sebagai percakapan baik secara verbal maupun non verbal antara satu orang atau lebih dengan yang lainnya. Dalam buku pengantar ilmu komunikasi, Sasa Djuarsa Sendjaja menjelaskan, komunikasi adalah suatu proses melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk prilaku orang-orang lainya (khalayak)"(Hovland dalam Sendjaja dkk, 2004: 1.10).

Sementara itu, Gode sebagaimana dikutip oleh Sasa Djuarsa Sendjaja komunikasi adalah suatu proses yang membuat sesuatu dari yang semula dimiliki oleh seseorang (monopoli seseorang) menjadi dimiliki dua orang atau lebih (Sendjaja, 2004: 1.11).

Dari kedua Definisi di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu proses pembentukan, penyampaian, penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri seseorang dan atau di antara dua orang atau lebih dengan tujuan tertentu sebagaimana diharapkan oleh komunikator.
2.1.2 Karakteristik Komunikasi
Komunikasi dapat terjadi dalam berbagai konteks. untuk melihat kompleknya komunikasi, Sasa Djuarsa Sendjaja menjelaskan beberapa krakteristik komunikasi, yaitu:

· Komunikasi adalah suatu proses

Komunikasi sebagai suatu proses artinya, komunikasi merupakan serangkaian tindakan yang terjadi secara berurutan serta berkaitan satu sama lainnya dalam kurun waktu tertentu.

Proses komunikasi melibatkan banyak faktor dan unsur, antara lain: komunikator, pesan, saluran atau alat yang digunakan, komunikan, dan dampak dari komunikasi.

· Komunikasi adalah upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan

Komunikasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar, disengaja, serta sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai komunikator. Sadar artinya kegiatan komunikasi dilakukan dalam keadaan mental psikologi yang terkendalikan. Disengaja maksudnya komunikasi yang dilakukan sesuai dengan kehendak komunikator.

· Komunikasi menurut adanya partisipasi dan kerjasama dari para pelaku yang terlibat.

Kegiatan komunikasi akan berlangsung baik apabila pihak-pihak yang berkomunikasi sama-sama ikut terlibat dan sama-sama mempunyai perhatian yang sama terhadap topik pesan yang dikomunikasikan.

· Komunikasi bersifat simbolis

Pada dasarnya, komunikasi merupakan tindakan yang dilakukan dengan menggunakan lambang-lambang seperti; bahasa verbal. Dalam bentuk kata-kata, kalimat-kalimat, angkat-angkat atau tanda-tanda lainnya.

Selain bahasa verbal, terdapat lambang-lambang yang bersifat nonverbal yang dapat dipergunakan dalam komunikasi seperti gerak tubuh, warna, jarak, dan lain-lain.

· Komunikasi bersifat transaksional

Komunikasi pada dasarnya menuntut dua tindakan, yakni memberi dan menerima. Pengertian transaksional menunjuk pada suatu kondisi bahwa keberhasilan komunikasi tidak hanya ditentukan oleh satu pihak, tetapi oleh kedua belah pihak yang saling bekerjasama.

· Komunikasi menembus ruang dan waktu

Komunikasi menembus ruang dan waktu maksudnya, komunikator dan komunikan yang terlihat dalam komunikasi tidak harus hadir pada waktu serta tempat yang sama. Hal itu bisa dilakukan dengan bantuan teknologi komunikasi seperti telephone, video text, teleconference, dan lain-lain. (Sendjaja, 2004: 1.13-1.116)

2.1.3 Tujuan Komunikasi

Pada dasarnya, komunikasi dilakukan untuk mencapai kesamaan makna antara pelaku komunikasi. Menurut Wibur Schramm, sebagaimana dikutip oleh Sasa Djuarsa Sendjaja menjelaskan, tujuan komunikasi dapat dilihat dari dua persfekif penting, yaitu : kepentingan komunikator dan kepentingan komunikan.

Tujuan komunikasi dilihat dari sudut kepentingan sumber atau komunikator antara lain :

· Memberikan informasi

· Mendidik

· Menghibur

· Menganjurkan suatu tindakan

Sedangkan tujuan dilihat dari sudut kepentingan penerima atau komunikan antara lain :

· Memahami informasi

· Mempelajari

· Menikmati

· Menerima atau menolak anjuran




(Sendjaja, 2004: 2.19)
2.2   Tinjauan Komunikasi Massa

2.2.1 Definisi Komunikasi Massa

Dalam mendefinisikan komunikasi massa, para ahli memiliki perbedaan dalam memberikan batasan terhadap pengertian istilah ini. Perbedaan itu disebabkan oleh latar belakang pendidikan dan sudut pandang yang berbeda.
Dalam bukunya yang berjudul Mass Communication An Introduction sebagaimana dikutip oleh Sasa Djuarsa Sendjaja, Bitter mengatakan, "Komunikasi massa adalah pesan-pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang" (Sendjaja , 2004:7.3).

Sementara itu, Djalaludin Rakhmat dalam bukunya Psikologi Komunikasi mengatakan ;

"Komunikasi massa merupakan jenis komunikasi yang ditujukan kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen dan anonim, melalui media cetak atau elekronik sehinga pesan yang sama dapat diterima secara serentak dan sesaat"(Rahkmat, 1993 : 177).

Dari dua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa komunikasi massa adalah suatu proses komunikasi yang dilakukan melalui media massa dan ditujukan kepada khalayak yang tersebar dengan suatu maksud tertentu.
2.2.2 Karakteristik Komunikasi Massa

Secara garis besar, media massa dibagi kedalam dua bagian, yakni: media massa cetak dan media massa elektronik. Surat kabar, majalah, tabloid, buletin adalah bagian dari media massa cetak. Adapun televisi dan radio termasuk ke dalam media massa elektronik.

Menurut Sasa Djuarsa Sendjaja, meskipun secara tekhnis berbeda, namun keduanya memiliki karakteristik yang sama, antara lain :

· Ditujukan kepada khalayak yang luas, heterogen, serta anonim

Khalayak yang heterogen artinya masyarakat luas yang tidak dibatasi oleh latar belakang pendidikan maupun status sosialnya. Sedangkan anonim artinya antara satu dengan yang lainnya terpisah dan tidak saling mengenal.

· Bersifat umum

Isi pesan dalam komunikasi massa menyangkut kepentingan umum, tidak untuk kepentingan perorangan. Oleh karena itu, kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan operasi suatu media massa akan mencakup orang banyak yang terorganisir di dalam organisasi media.

· Berjalan satu arah

Dalam komunikasi massa, umpan balik dari pihak penerima lazimnya berlangsung tertunda. Jadi komunikator tidak dapat melihat langsung bagaimana reaksi penerima setelah pesan itu tersampaikan.

· Dilakukan secara terencana dan terorganisir

Komunikator pada media massa bekerja melalui aturan organisasi dan pembagian kerja yang jelas. Identitas yang dibawakan bukan semata-mata identitas pribadi tetapi identitas organisasi.

(Sendjaja, 2004: 7.5-7.7).

2.2.3 Fungsi Komunikasi Massa
Komunikasi massa merupakan proses komunikasi baik melalui cetak maupun elektronik yang ditujukan pada khalayak banyak, tentu mempunyai fungsi-fungsi tertentu untuk menunjang tujuannya, adapun menurut buku Aneka Suara, Satu Dunia (Many Voices One World), dengan Mac Bride sebagai editornya, mengemukakan tentang fungsi komunikasi dalam tiap sistem social :

· Informasi : pengumpulan, penyimpanan, pemprosesan, penyebaran berita, data, gambar, fakta dan pesan, opini dan komentar yang dibutuhkan seseorang agar dimengerti dan bereaksi terhadap kondisi internasional, lingkungan dan orang lain, serta dapat mengambil keputusan yang tepat. 

· Sosialisasi : penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan seseorang bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif sehingga ia sadar akan fungsi sosialnya dan berperan aktif di masyarakat. 

· Motivasi : menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun jangka panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya, serta mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama. 

· Perdebatan dan diskusi : menyediakan dan saling menukar fakta dan informasi yang diperlukan, sehingga tercapai persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat mengenai masalah publik, menyediakan bukti–bukti yang relevan, untuk kepentingan umum dan agar masyarakat lebih melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kegiatan bersama di tingkat internasional, nasional dan lokal.

· Pendidikan : pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan intelektual, pembentukan watak, dan pendidikan keterampilan serta kemahiran.

· Memajukan kebudayaan : penyebarluasan hasil kebudayaan dan seni untuk  melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan memperluas horizon seseorang, membangunkan imajinasi dan mendorong kreativitas serta kebutuhan estetikanya.

· Hiburan : penyebarluasan sinyal, simbol, suara dan citra dari drama, tari, kesenian, kesusastraan, musik, komedi, olah raga, permainan dan sebagainya untuk rekreasi dan kesenangan kelompok dan individu. 

· Integrasi : menyediakan bagi bangsa, kelompok dan individu kesempatan memperoleh berbagai pesan yang diperlukan mereka agar mereka dapat saling kenal dan mengerti dan menghargai kondisi, pandangan, dan keinginan orang lain.   

Komunikasi massa akan berfungsi dengan baik apabila, fungsi–fungsi diatas dapat dijalankan oleh komunikator dalam suatu institusi atau lembaga pers sehingga dapat memberikan sesuatu yang positif untuk kemajuan suatu bangsa dengan kemampuan komunikannya sendiri melalui medium komunikasi massa. 
Dalam buku Psikologi Komunikasi, Djalaludin Rakhmat menjelaskan tentang fungsi komunikasi massa, yaitu :

· Bersifat langsung, dengan arti komunikasi massa harus memalui media perantara

· Bersifat satu arah, dengan artian tidak ada feedback secara langsung dari komunikan kepada komunikator, dari pesan yang disampaikan

· Bersifat terbuka, artinya ditunjau untuk khalayak luas yang tidak terbatas dan bersifat anonym
· Mempunyai massa atau komunikan yang secara geografis tersebar atau dalam jarak yang berjauhan. 
(Rahkmat, 1992 : 189)

2.3 Tinjauan Tentang Jurnalistik

2.3.1 Pengertian Jurnalistik 

Komunikasi dan jurnalistik merupakan suatu studi spesialisasi ilmu yang tidak dapat dipisahkan karena kegiatan tersebut merupakan bagian dari komponen komunikasi yang terdapat pada bentuk atau scope komunikasi, jurnalistik sebagai Ilmu Komunikasi Massa terdapat dalam bentuk komunikasi. 
Studi komunikasi terdiri dari 3 katagori 

“Bentuk Spesialisasi 

1. Media 

2. Efek 

3. Bentuk spesialisasi komunikasi : 

· Komunikasi antar persona yaitu pernyataan manusia yang ditujukan kepada sasaran tunggal

· Komunikasi kelompok yaitu pernyataan manusia yang ditujukan kepada kelompok tertentu atau suatu kumpulan manusia yang mempunyai antar hubungan sosial yang nyata

· Komunikasi massa yaitu pernyataan manusia yang ditujukan kepada massa. (Palapah, 1983:11)

Media massa (TV, Radio, Koran dan Majalah), identik dengan sarana penampilan dan penyebaran hasil kerja jurnalistik. Oleh karena itu dari segi kegiatannya Jurnalistik sering disamakan dengan pers yaitu kegiatan kewartawanan dalam mencari, menyusun, menulis, menyunting dan menerbitkan (mempublikasikan) berita di media massa (baik cetak maupun elektronik).

Dilihat dari sejarahnya, jurnalistik dimulai dengan adanya “acta diurna”, yang artinya “kegiatan dari hari ke hari”, istilah itu lahir pada jaman Romawi; jaman pemerintahan Julius Caesar, saat itu di lokasi kerajaan dipasang papan putih yang kerap ditempelkan pengumuman-pengumuman atau berita–berita  khususnya senat (acta senatus) dan laporan–laporan Dewan Perwakilan Rakyat (acta diurna). Karena adanya permintaan dari masyarakat kemudian pengumuman meluas dan disahkan dan disebarluaskannya melalui “kurier”, kurier itulah yang pada akhirnya disebut “diurna” atau  “diurnarius”.

Sedangkan kata Jurnalistik sendiri pada dasarnya berasal dari bahasa Belanda “journalistiek” yang dalam bahasa Inggrisnya “journalism” yang bersumber dari perkataan “journal” terjemahan dari bahasa Latin “diurna” yang berarti “harian atau setiap hari”. Jurnalistik berasal dari kata journalism (Inggris), berasal dari journal atau de jour (Prancis), berarti catatan atau berita harian di mana segala berita pada hari itu termuat dalam lembaran (kertas) yang tercetak. Semua berita  tercetak di atas kertas dengan mesin cetak press maka istilah pers digunakan untuk kegiatan yang sama dengan jurnalistik. 
“Jurnalistik berarti kegiatan mengelola berita, mulai dari peliputan peristiwa melalui penyusunan pesan berita sampai penyebaran berita yang sudah tuntas kepada khalayak. Komunikasi jurnalistik adalah komunikasi yang berkaitan dengan kegiatan pemberitaan melalui media massa pers, radio dan televisi”. (Effendy,1989: 195.)

Secara gamblang jurnalistik didefinisikan sebagai keterampilan atau kegiatan mengulang bahan berita mulai dari peliputan sampai kepada penyusunan yang layak disebarluaskan kepada masyarakat. Adapun keterampilan itu sendiri meliputi kegiatan mencari, mengumpulkan, menyeleksi dan mengolah informasi yang mengandung nilai berita serta menyajikan kepada khalayak melalui media massa periodik baik cetak maupun elektronik.
2.3.2 Unsur–unsur Jurnalistik 

Agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam proses mencari, mengumpulkan, menyeleksi dan menyebarkannya kepada khalayak diperlukan  unsur–unsur jurnalistik, adalah sebagai berikut :


“Jurnalisme adalah segala bentuk pengumpulan, penulisan, penafsiran,  pemprosesan, penyebaran berita dan ulasan mengenai berita kepada kelompok pemerhati berupa informasi dan hiburan umum yang sistematik dan dapat dipercaya untuk diterbitkan di surat kabar, majalah dan disiarkan di stasion siaran”.(Mappatoto,1993:70–71)

Proses jurnalistik harus dilakukan secara sistematis mulai dari memperoleh dan menulis fakta, didukung pula dengan professional sebagai wartawan baik dalam meliput suatu peristiwa yang terjadi yang mengandung nilai berita, maupun idealisme sebagai wartawan untuk mencari kebenaran, serta ketelitian dan sikap kritis dan serba ingin tahu yang harus dipertahankan. 

Oleh karena itu, seorang jurnalis surat kabar harus memiliki skill atau keterampilan yang berlandaskan teoritis, pendidikan dengan mengutamakan kecepatan, ketepatan, kebenaran, kejujuran, keadilan, keseimbangan dan tidak berprasangka (praduga tak bersalah), sehingga informasi yang disuguhkan tidak akan merugikan baik untuk institusinya maupun personalnya. 

2.3.3 Peran dan Fungsi Jurnalistik  

Berbagai peranan dan fungsi jurnalistik memperlihatkan apa yang dapat dilakukan oleh pers dan media massa sebagai agen perubahan sosial dan pembaharu masyarakat. Dalam hubungannya dengan pencarian informasi kemudian menyebarluaskannya kepada khalayak, secara umum, untuk lebih jelasnya dijabarkan sebagai berikut : 

· To Inform adalah memberikan informasi atau kabar kepada masyarakat atau pembaca melalui tulisan–tulisannya pers memberikan informasi yang beraneka ragam. 

· To educate adalah memberikan pendidikan melalui tulisan atau pesan yang mendidik masyarakat atau audience pembaca. 

· To controle adalah memberikan berbagai kritik membangun kepada pihak-pihak yang melakukan penyimpangan, mempunyai pengaruh yang sangat kuat dan luas. Karena lembaga pers sebagai kekuatan keempat. Dalam kaitannya sebagai pilar keempat (the fourh state) dalam sistem politik–ekonomi, pers dan jurnalistik berfungsi sebagai Penyalur aspirasi masyarakat banyak yaitu Pembentuk kecendrungan (trend setter) pendapat masyarakat, Kelompok penekan (pressure group) yang dapat turut mempengaruhi dan mewarnai kebijakan politik negara (public policy decision making), pembela kebenaran dan keadilan.(Samantho,2002:64) 

· To bridge adalah penghubung atau menjembatani antara masyarakat dengan pemerintah begitupun sebaliknya. 

· To entertaint adalah memberikan hiburan, kepuasan, kesenangan, keberhasilan.  

Jika dicermati bahwa “Jurnalistik” dan “Media Massa”, sama–sama  bermuara pada dunia kewartawanan dan kepenulisan. Kedua istilah itu berkaitan erat satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan. Perbedaan makna di antara istilah itu sebagai berikut : Pengertian Jurnalistik lebih mengarah pada “aktivitas” atau proses kerja kewartawanan dan kepenulisan. Media massa mengarah pada benda atau “produk aktivitas” tersebut tempat dituangkan atau disiarkannya aktivitas kewartawanan dan kepenulisan.

Dalam kegiatan jurnalistik, ciri dan sifat media sangat berpengaruh pada komponen-komponen komunikasi lainnya. Oleh karena itu baik, jurnalistik surat kabar akan berbeda dengan jurnalistik majalah, dan berbeda pula dengan jurnalistik radio serta berbeda pula dengan jurnalistik televisi dan tentunya ada kesamaan diantara keempat ciri dan sifat jurnalistik, sebagai berikut :
· Periodisitas 


Dalam suatu penerbitan pers, hasilnya surat kabar harus diselenggarakan secara teratur dan terus menerus, muncul dengan nama surat kabar harian, mingguan dan tengah bulanan.
· Universalitas 


Surat kabar ditujukan untuk kepentingan umum yang disebarluarkan keseluruh lapisan masyarakat, surat kabar tersebut berisi berita–berita  mengenai segala aspek kehidupan manusia, mulai dari politik, ekonomi, perdagangan, sosial budaya, olah raga sampai pada hal yang terkecil.  

· Objektivitas


Merupakan nilai etik dan moral yang harus dipegang teguh oleh surat kabar dalam menjalankan profesi jurnalistiknya, sehingga berita yang disuguhkan dapat dipercaya dan menarik perhatian pembaca serta menyajikan hal–hal  yang faktual apa adanya, sehingga kebenaran isi berita yang disampaikan dapat dipertanggungjawabkan. 
· Afinitas 


Adanya hubungan timbal balik antara penyelenggara surat kabar dengan pembacanya sehingga komunikasi dapat berlangsung dua arah mulai dari berita–berita yang disajikan oleh penyelenggara surat kabar dengan keinginan pembaca.(Palapah,1983:110).

2.4 Tinjauan Umum Tentang Pers

2.4.1 Pengertian Pers

Pers adalah lembaga sosial (social institution) atau lembaga kemasyarakatan yang merupakan subsistem dari sistem pemerintahan di negara di mana ia beroperasi, bersama-sama dengan subsistem lainnya.

Ditinjau dari teori sistem, pers merupakan sistem terbuka yang probabilistik. Terbuka artinya bahwa pers tidak bebas dari pengaruh lingkungan; tetapi di lain pihak pers juga mempengaruhi lingkungan probabilistik. Mati hidupnya pers atau lancar tidaknya kehidupan pers di suatu negara dipengaruhi bahkan ditentukan oleh sistem politik pemerintahan di negara di mana pers itu beroperasi.

Pers mempunyai dua pengertian, yakni pers dalam arti sempit dan dalam arti luas. Pers dalam arti yang sempit adalah media massa cetak seperti surat kabar, majalah, tabloid, dan sebagainya. Sedangkan pers dalam arti luas meliputi media massa elektronik antara lain televisi, radio, sebagai media yang menyiarkan karya Jurnalistik. 

Jadi tegasnya, Pers adalah lembaga atau badan atau organisasi yang menyebarkan berita sebagai karya Jurnalistik kepada khalayak. Pers dan Jurnalistik dapat diibaratkan sebagai raga dan jiwa. Pers adalah aspek raga, karena ia berwujud, konkret, nyata. Dengan demikian pers dan jurnalistik merupakan dwitunggal, Pers tidak mungkin beroperasi tanpa Jurnalistik, sebaliknya Jurnalistik tidak akan mungkin mewujudkan suatu karya berita tanpa pers.

Pada zaman modern sekarang ini, Jurnalistik tidak hanya mengelola berita tetapi juga aspek-aspek lain untuk isi surat kabar. Karena itu fungsinya bukan lagi menyiarkan informasi tetapi juga mendidik, menghibur, dan mempengaruhi agar khalayak melakukan kegiatan tertentu. Fungsi-fungsi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
· Fungsi menyiarkan informasi




Menyiarkan informasi adalah fungsi surat kabar yang pertama dari yang utama. Khalayak berlangganan atau membeli surat kabar karena memerlukan informasi mengenai berbagai hal di bumi ini.

· Fungsi mendidik



Fungsi kedua dari surat kabar adalah mendidik. Sebagai sarana pendidikan massa (Mass Education), surat kabar memuat tulisan yang mengandung pengetahuan, sehingga pembaca bertambah pengetahuannya.
· Fungsi menghibur



Hal-hal yang bersifat hiburan sering dimuat surat kabar untuk mengimbangi berita-berita (hard news) dan artikel-artikel yang berbobot. Maksud pemuatan isi yang mengandung hiburan, semata-mata untuk melemaskan ketegangan pikiran setelah para pembaca dihidangkan dengan berita atau artikel yang bersifat isi beritanya berat.
· Fungsi mempengaruhi



Fungsi mempengaruhi menyebabkan surat kabar memegang peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Fungsi mempengaruhi pada surat kabar secara implisit terdapat pada berita, sedang secara eksplisit terdapat pada tajuk rencana dan artikel.

Menurut Schramm, surat kabar atau pers dapat melakukan peran-peran sebagai berikut :

· Pers dapat memperluas cakrawala pemandangan. Melalui surat kabar orang dapat mengetahui kejadian-kejadian yang dialami di negara-negara lain.

· Pers dapat memusatkan perhatian khalayak dengan pesan-pesan yang ditulisnya. Dalam masyarakat modern gambaran kita tentang lingkungan yang jauh diperoleh dari pers dan media massa lainnya, masyarakat menilai menggantungkan pengetahuan pers dan media massa.

· Pers mampu meningkatkan aspirasi. Dengan penguasaan media, suatu masyarakat dapat mengubah kehidupan mereka dengan cara meniru apa yang disampaikan oleh media tersebut.

· Pers mampu menciptakan suasana membangun. Melalui pers dan media massa dapat disebarluaskan informasi kepada masyarakat, ia dapat memperluas cakrawala, pemikiran serta membangun simpati, memusatkan perhatian pada tujuan pembangunan sehingga tercipta suasana pembangunan yang serasi dan efektif.

(Rachmadi, 1990 : 17-18)
2.5 Tinjauan Tentang Surat Kabar
2.5.1 Definisi Surat kabar

Dewasa ini surat kabar telah menjadi promadona media massa cetak yang selalu berevolusi sesuai perkembangan zaman. Jika dilihat dari literatur-literatur mengenai sejarah jurnalisme, perjalanan surat kabar, tidaklah sepanjang penggalan. Perjalanannya tidak terlepas dari warna zaman yang dilaluinya. Terkadang dijadikan propaganda politik, juga sering dijadikan sebagai media penyabar informasi yang bersifat netral.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dijelaskan,

"Surat kabar adalah lembaran-lembaran kertas yang bertuliskan berita-berita dan sebagainya" (KBBI, 1996 : 979).
Sementara itu, Gunadi dalam bukunya, Himpunan Istilah Komunikasi menjelaskan,

"Surat kabar adalah media komunikasi massa yang memuat serba serbi pemberitaan, meliputi bidang politik, ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan" (Gunadi, 1998: 112).

Secara umum, surat kabar diartikan sebagai kumpulan berita dan tulisan-tulisan lainnya yang dicetak dalam lembaran-lembaran kertas dan disebarkan secara berkala.
2.5.2 Ciri dan Sifat Surat Kabar

Dalam buku ilmu komunikasi Teori dan Praktek Onong Uchjana Effendy menuliskan perihal ciri-ciri surat kabar, yaitu :

·  Publisitas, artinya bahwa surat kabar diperuntukan umum.

·  Universalitas, artinya surat kabar memuat aneka berita mengenai kejadian-kejadian diseluruh dunua dan tentang segala aspek kehidupan manusia.

·  Aktualitas, artinya kecepatan penyampaian laporan mengenai kejadian di masyarakat kepada khalayak (Effendy, 2003: 149).

·  Selanjutnya Effendy berpendapat bahwa sifat surat kabar antara lain sebagai berikut:

·  Terekam, artinya berita-berita yang disiarkan oleh surat kabar tersusun dalam alinea, kalimat, dan kata-kata yang terdiri atas huruf-huruf, yang dicetak pada kertas.

·  Menimbulkan perangkat mental secara aktif

·  Pesan menyangkut kebutuhan komunikan

·  Efek sesuai dengan tujuan
 (Effendy, 2003 : 155-158)
2.6 Tinjauan Tentang Berita

2.6.1. Definisi Berita 

Berita adalah sebuah laporan atau pemberitahuan mengenai terjadinya sebuah peristiwa atau keadaan yang bersifat umum dan baru saja terjadi yang disampaikan oleh wartawan di media massa. Dalam menulis berita, seorang wartawan harus mengedepankan fakta dan tidak memasukkan opini atau pendapat pribadi. Fakta dan pendapat pribadi harus dipisahkan secara tegas, bahkan dalam penulisan berita diusahakan tidak memasukkan pendapat pribadi (Djuraid, 2007:9).

2.6.2. Jenis Berita dan Unsur 5W+1H

Dalam buku “Menulis Berita” karangan Husnun N. Djuraid, menyebutkan terdapat tiga macam berita, yaitu berita langsung (straight news) berita ringan (soft news), dan berita kisah (feature).

· Berita langsung (straight news)

Berita tentang peristiwa yang penting yang harus segera di sampaikan  kepada pembaca dan ditempatkan di halaman utama. Materinya berisi laporan langsung wartawan yang menyaksikan kejadian secara langsung dan berita berisi fakta yang berat.
· Berita ringan (soft news)

Berita yang menampilkan sesuatu yang menarik, penting, dan bersifat informatif. Penulisannya tidak terlalu panjang, mungkin tidak lebih dari tiga alinea. Soft news bisa merupakan bagian dari peristiwa yang diberitakan melalui straight news atau berita yang berdiri sendiri.

· Berita kisah (feature)

Tulisan mengenai kejadian yang dapat menggugah perasaan dan menambah pengetahuan pembaca melalui penjelasan yang rinci, lengkap, mendalam, dan tidak terpengaruh waktu (Djuraid, 2007:68-69).

Selain itu, Djuraid juga menambahkan pelajaram dasar menulis berita dimulai dengan pengenalan bagian berita yang sangat popular yaitu 5W + 1H (What, Where, When, Who, Why, dan How).

·  What atau apa yang terjadi. Faktor utama sebuah berita adalah peristiwa atau keadaan. Misalnya, peristiwa kriminal seperti perampokan, pencurian, penipuan, pembunuhan, dan tindak kekerasan yang lain. Bukan hanya peristiwa, misalnya keadaan seperti seorang tokoh yang berbicara mengenai suatu masalah.

·  Where atau tempat kejadian yaitu tempat peristiwa atau keadaan)

·  When atau waktu sebuah peristiwa atau keadaan terjadi. Bisa disebut dengan pagi, siang, sore, atau malam. Atau kalau mau lebih rinci bisa disebutkan dengan hitungan jam, menit sampai detik.

·  Who atau tokoh yang menjadi pemeran utama dalam berita. Tokoh dalam berita adalah orang yang paling tahu dan berperan penting dalam peristiwa.

·  Why atau pertanyaan untuk menguak mengapa sebuah peristiwa bisa terjadi. Pertanyaan ini bisa dikembangkan menjadi bahan berita selanjutya. Sebab dari penyebab ini akan diketahui banyak hal dibalik kejadian tersebut.

· How adalah pertanyaan untuk mengetahui keadaan bagaimana sebuah peristiwa terjadi termasuk akibat yang ditimbulkan (Djuraid, 2007 : 69).

2.6.3 
Nilai –Nilai Berita 

Tidak semua laporan tentang kejadian pantas dilaporkan kepada khalayak. Pertengkaran antara suami-istri orang kebanyakan tidak perlu dilaporkan kepada khalayak. Pekerjaan seorang dosen membimbing mahasiswa juga tidak perlu dilaporkan kepada khalayak. Mengapa? Di samping merupakan peristiwa rutin, kedua peristiwa tersebut juga tidak memiliki nilai berita.
Lalu, apa kriteria peristiwa yang patut dilaporkan kepada khalayak? Kriterianya hanya satu, yaitu peristiwa yang memiliki nilai berita. Nilai berita sendiri, menurut Julian Harriss, Kelly Leiter dan Stanley Johnson, mengandung delapan unsur, yaitu: konflik, kemajuan, penting, dekat, aktual, unik, manusiawi, dan berpengaruh (Harriss, Leiter dan Johnson 1981:29-33). Artinya, sebelum seseorang melaporkan sebuah peristiwa, ia perlu mengkonfirmasikannya dengan kriteria-kriteria tersebut.
Operasionalisasinya sebagai berikut :

· Konflik
Informasi yang menggambarkan pertentangan antar manusia, bangsa dan negara perlu dilaporkan kepada khalayak. Dengan begitu khalayak mudah untuk mengambil sikap.
· Kemajuan
Informasi tentang kemajuan ilmu pengatahuan dan teknologi senantiasa perlu dilaporkan kepada khalayak. Dengan demikian, khalayak mengetahui kemajuan peradapan menusia. Penting Informasi yang penting bagi khalayak dalam rangka menjalani kehidupan mereka sehari-hari perlu segera dilaporkan kepada khalayak.
· Dekat
Informasi yang memiliki kedekatan emosi dan jarak geografis dengan khalayak perlu segera dilaporkan. Makin dekat satu lokasi peristiwa dengan tempat khalayak, informasinya akan makin disukai khalayak.
· Aktual
Informasi tentang peristiwa yang unik, yang jarang terjadi perlu segera dilaporkan kepada khalayak. Banyak sekali peristiwa yang unik, misalnya mobil bermain sepak bola, perkawanan manusia dengan gorila, dan sebagainya.
· Manusiawi
Informasi yang bisa menyentuh emosi khalayak, seperti yang bisa membuat menangis, terharu, tertawa, dan sebagainya, perlu dilaporkan kepada khalayak. Dengan begitu, khalayak akan bisa meningkatkan taraf kemanusiaannya.
· Berpengaruh
Informasi mengenai peristiwa yang berpengaruh terhadap kehidupan orang banyak perlu dilaporkan kepada khalayak. Misalnya informasi tentang operasi pasar Bulog, informasi tentang banjir, dan sebagainya. Jumlah unsur nilai berita yang harus dipenuhi setiap peristiwa sebelum
dijadikan berita berbeda pada setiap penerbitan pers. Ada surat kabar yang menetapkan hanya lima unsur nilai berita. Tetapi, ada juga yang enam unsur. Yang jelas, makin banyak sebuah peritiwa memiliki unsur nilai berita, makin besar kemungkinan beritanya disiarkan oleh penerbitan pers.
2.6.4 
Unsur – Unsur Berita
Secara umu, unsur-unsur berita yang selalu ada pada sebuah berita adalah: headline, deadline, lead, dan body (Basuki 1983:22-25).
· Headline.
Biasa disebut judul. Sering juga dilengkapi dengan anak judul. Ia berguna untuk: (1) menolong pembaca agar segera mengetahui peristiwa yang akan diberitakan; (2) menonjolkan satu berita dengan dukungan teknik grafika.
· Deadline.
Ada yang terdiri atas nama media massa, tempat kejadian dan tanggal kejadian. Ada pula yang terdiri atas nama media massa, tempat kejadian dan tanggal kejadian. Tujuannya adalah untuk menunjukkan tempat kejadian dan inisial media.
· Lead.
Lazim disebut teras berita. Biasanya ditulis pada paragraph pertama sebuah berita. Ia merupakan unsur yang paling penting dari sebuah berita, yang menentukan apakah isi berita akan dibaca atau tidak. Ia merupakan sari pati sebuah berita, yang melukiskan seluruh berita secara singkat.
· Body.
Atau tubuh berita. Isinya menceritakan peristiwa yang dilaporkan dengan bahasa yang singkat, padat, dan jelas. Dengan demikian body merupakan perkembangan berita.
2.7  Tinjauan Tentang Berita Pendidikan  
Berita pendidikan adalah suatu kajian berita yang berkaitan dengan akademisi, baik itu pendidikan tingkat SD, SMP, SLTA atau pun perguruan tinggi. Yang jelas cara penyajiannya berupa analisa-analisa yang berkaitan dengan dunia pendidikan.

Dalam penyajiannya berita pendidikan berbeda dengan berita lainnya, kalau sajian berita pendidikan itu dalam kalimat pun tidak boleh ada kata – kata yang ejaan bahasa indonesianya itu salah, bukan berarti kami harus menyajikan salah setiap berita di luar pendidikan, tetapi sajian berita pendidikan harus betul –betul standar bahasa itu harus sesuai dengan EYD yang ada di indonesia
2.8 Tinjauan Tentang Pendidikan

2.8.1 Pengertian Pendidikan

Dalam bahasa Inggris pendidikan diterjemahkan menjadi education. Education berasal dari bahasa yunani educare artinya membawa ke luar yang tersimpan dalam jiwa anak, untuk dituntun agar tumbuh dan berkembang. Secara etimologi pengertian di atas menunjukan bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk mengembangkan jiwa seseorang ke arah dewasa. Pengembangan jiwa seseorang tidak dapat kita amati, yang dapat kita amati adalah tingkah lakunya. Dengan demikian inti dari pendidikan itu adalah pengembangan jiwa dan perubahan tingkah laku seseorang ke arah dewasa.

Gejala-gejala jiwa dan prilaku seseorang pada hakikatnya merupakan kajian dari ilmu tersendiri, yaitu Psikologi. Kalau dilihat dri bidank garapannya kedua ilmu yaitu psikologi dan pendidikan memiliki hubungan yang sangat erat. Psikologi merupakan ilmu pengetahuan murni, bidang garapannya terutama teori-teori tingkah laku beserta verifikasinya. Sementara pendidikan merupakan ilmu tentang pendewasaan seseorang. Meskipun bidang garapannya berbeda, namun antara kedua ilmu tersebut memiliki keterkaitan satu sama lain.

Para ahli psikologi dan pendidikan mengatakan bahwa pendidikan itu pada hakekatnya merupakan ilmu terapan dari psikologi. Pendidikan merupakan aplikasi dari prinsip-prinsip psikologi yang khusus menangani masalah belajar dan mengajar, terutama di dalamnya mengembangkan dan menerapkan program-program pembelajaran.

Pendidikan pada hakekatnya adalah suatu interaksi, yauit hubungan timbal balik antara pendidikan dan anak didik. Dengan kata lain dalam proses pendidikan terdapat dua faktor penting, yaitu pendidik dan peserta didik atau anak didik. Selain kedua faktor tersebut, faktor tujuan, alat, dan lingkungan turut menentukan keberhasilan proses pendidikan terutama berfungsi sebagai pengarah dan penunjang proses pendidikan.

2.8.2 Tujuan dan proses Pendidikan
·   Tujuan pendidikan
Tujuan pendidikan memuat gambaran tentang nilai-nilai yang baik, luhur, pantas, benar, dan indah untuk kehidupan. Pendidikan memiliki dua fungsi yaitu memberikan arah kepada segenap kegiatan pendidikan dan merupakan sesuatu yang ingin dicapai oleh segenap kegiatan pendidikan.
·   Proses pendidikan 

Proses pendidikan merupakan kegiatan mobilitas segenap komponen pendidikan oleh pendidik terarah kepada pencapaian tujuan pendidikan, Kualitas proses pendidikan menggejala pada dua segi, yaitu kualitas komponen dan kualitas pengelolaannya , pengelolaan proses pendidikan meliputi ruang lingkup makro, meso, mikro. Adapun tujuan utama pemgelolaan proses pendidikan yaitu terjadinya proses belajar dan pengalaman belajar yang optimal. 
2.8.3 Unsur-Unsur Pendidikan
Proses pendidikan melibatkan banyak hal yaitu:

· Subjek yang dibimbing (peserta didik).

· Orang yang membimbing (pendidik)

· Interaksi antara peserta didik dengan pendidik (interaksi edukatif)

· Ke arah mana bimbingan ditujukan (tujuan pendidikan)

· Pengaruh yang diberikan dalam bimbingan (materi pendidikan)

· Cara yang digunakan dalam bimbingan (alat dan metode)

· Tempat dimana peristiwa bimbingan berlangsung (lingkungan pendidikan)
Penjelasan:
· Peserta Didik
Peserta didik berstatus sebagai subjek didik. Pandangan modern cenderung menyebutkan demikian oleh karena peserta didik adalah subjek atau pribadi yang otonom, yang ingin diakui keberadaannya.
Ciri khas peserta didik yang perlu dipahami oleh pendidik ialah:

a.     Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas, sehingga merupakan insan yang unik.

b.     Individu yang sedang berkembang.

c.     Individu yang membutuhkan bimbingan individual dan perlakuan manusiawi.

d.     Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri.   

· Orang yang membimbing (pendidik)
Yang dimaksud pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pendidikan dengan sasaran peserta didik. Peserta didik mengalami pendidikannya dalam tiga lingkunga yaitu lingkungankeluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masayarakat. Sebab itu yang bertanggung jawab terhadap pendidikan ialah orang tua, guru, pemimpin program pembelajaran, latihan, dan masyarakat.
· Interaksi antara peserta didik dengan pendidik (interaksi edukatif)
Interaksi edukatif pada dasarnya adalah komunikasi timbal balik antara peserta didik dengan pendidik yang terarah kepada tujuan pendidikan. Pencapaian tujuan pendidikan secara optimal ditempuh melalui proses berkomunikasi intensif dengan manipulasi isi, metode, serta alat-alat pendidikan.

· Ke arah mana bimbingan ditujukan (tujuan pendidikan)
a.     Alat dan Metode

Alat dan metode diartikan sebagai segala sesuatu yang dilakukan ataupun diadakan dengan sengaja untuk mencapai tujuan pendidikan. Secara khusus alat melihat jenisnya sedangkan metode melihat efisiensi dan efektifitasnya. Alat pendidikan dibedakan atas alat yang preventif dan yang kuratif.

b.     Tempat Peristiwa Bimbingan Berlangsung (lingkungan pendidikan)

Lingkungan pendidikan biasanya disebut tri pusat pendidikan yaitu keluarga, sekolah dan masyarakat.
2.9 Tinjauan Tentang Analisis Framing
Pada dasarnya, analisis framing merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis wacana, khususnya unuk menganalisis teks media. Gagasan mengenai framing, pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun 1955 (Sudibyo, 1999a:23). Mulanya, frame dimaknai sebagai struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisir pandangan poitik, kebiakan, dan wacana, serta yang menyediakan kategori-kategori standar untuk mengapresiasi realitas.
Akhir-akhir ini konsep framing teah digunakan secara luas dalam literatur ilmu komunikasi untuk menggambarkan proses penseleksian dan penyorotan aspek-aspek khusus sebuah realita oleh media.

Analisis framing secara sederhana dapat digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, kelompok, atau apa saja) dibingkai oleh media. Pembingkaian tersebut tentu saja melalui proses konstruksi. Disini realitas sosial dimaknai dan dikonstruksi dengan makna tertentu. Hasilnya pemberitaan media pada sisi tertentu atau wawancara dengan orang-orang tertentu. Pada dasarnya framing adalah metode untuk melihat cara bercerita (story telling) media atas peristiwa. Cara bercerita itu tergambar pada ‘cara melihat’ terhadap realitas yang dijadikan berita. “cara melihat” 

(Erianto, 2002, analisis framing, konstruksi, ideologi, dan politik media)
2.9.1 Teknik Framing
Secara teknis, tidak mungkin bagi seorang jurnalistik untuk memframing seluruh bagian berita. Artinya, hanya bagian dari kejadian-kejadian (happening) penting dalam sebuah berita saja yang menjadi objek framing jurnalis. Namun, bagian-bagian kejadian penting ini sendiri merupakan salah satu aspek yang sangat ingin diketahui khalayak. Aspek lainya adalah peristiwa atau ide yang diberitakan.
Menurut Entman (Qodari, 2000:20), framing dalam berita dilakukan dengan empat cara, yakni:

Pertama, pada identifikasi masalah (problem identification), yaitu peristiwa dilihat sebagai apa dan dengan nilai positif atau negatif.

Kedua, pada identifikasi penyebab masalah (causal interprettion), yaitu siapa yang dianggap penyebab masalah.
Ketiga, pada evaluasi moral (moral ecaluation), yaitu penilaian atas penyebab masalah.
Dan keempat, saran penanggulangan masalah (treatment recommendation), yaitu menawarkan suatu cara penanganan masalah dan kadang kala memperdiksikan hasilnya.

Abrar (2000:73) menyebutkan, pada umumnya terdapat empat teknik memframing berita yang dipakai wartawan, yaitu : (1) Cognitive dissonance (ketidaksesuaian sikap dan prilaku); (2) Empati (membentk “pribadi khayal”); (3) packing (daya tarik yang melahirkan ketidakberdayaan); dan (4) asosiasi (menggabungkan kondisi, kebijakan, dan objek yang sedang aktual dengan fokus berita).

Sekurangnya ada tiga bagian berita yang bisa menjadi objek framing seorang wartawan, yakni: judul berita, fokus berita, dan penutup berita (Abrar, 2000:73).

2.9.2 Model Framing

Media sebagai arena pertarungan dan pendominasian wacana tentunya antara kekuatan sosial-politik yang ada saling mempengaruhi, dimana mereka saling berlomba untuk mempengaruhi pendapat publik guna pemenangan suara pada pemilu. Dalam hal ini media cetak di lihat sebagai perpanjangan tangan kekutaan politik tersebut.Analisis Framing sebagai pengembangan lebih lanjut dari analisis wacana, banyak mengadopsi perangkat operasional analisis wacana. Analisis Framing dapat mengungkap kecenderungan perspektif jurnalis atau media saat mengkonstruksi fakta sebagai bangunan realitas konstruksional. Menurut Eriyanto, terdapat empat model analisis framing, yaitu :

· Murray Edelman, dalam bukunya “ Contestable Categories and Public Opinion” ia mensejajarkan framing sebagai kategorisasi, artinya pemakaian perpektif tertentu dengan pemakaian kata-kata yang terttentu  pula yang menandakan bagaimana fakta atau realitas dipaham, kategorisasi juga dapat diartikan sebgai penyederhanaan, realitas yang kompleks dan berdimensi  banyak diphami dan ditekankan supaya dipahami dan hadir dalam benak khalayak
· Robert Entman dalam metodenya framing dalam berita dilakukan dengan empat cara, yaitu: Problem Identification (Identifikasi masalah), causal Interpretation (identifikasi penyebab masalah), Moral Identification (evaluasi moral) dan Treatment Recommendation (saran penanggulangan masalah).
· Zongdang Pan dan Gerald M. Kosicki (1993) dalam tulisan meraka yang berjudul “ Framing Analysis: An Approach to New Discourse” mengoperasionalkan empat dimensi structural teks berita sebagai perangkat framing, yaitu sintaksis, skrip, tematik, dan retoris.
· William A. Gamson mendefinisikan framing dalam dua pendekatan yaitu pendekatan menghasilkan framing dalam level kultural, dan pendekatan psikologis yang menghasilkan framing dalam level individual. Framing dalam level kultural dimaknai sebagai batasan-batasan wacana serta elemen-elemen konstitutif yang tersebar dalam konstruksi wacana. Dalam hal ini, frame memberikan petunjuk elemen-elemen isu mana yang relevan untuk diwacanakan, problem-problem apa yang memerlukan tindakan-tindakan politis, solusi yang pantas diambil, serta pihak mana yang legitimate dalam wacana yang terbentuk.
Framing dalam level individu, berangkat dari asumsi bahwa individu selalu bertindak atau mengambil keputusan secara sadar, rasional dan intensional, yang selalu merujuk pada frame of reference (kerangka referensi) dan field of experience (bidang pengalaman). Artinya, individu dalam memaknai realitas selalu melibatkan pengalaman hidup, wawasan sosial dan kecenderungan psikologisnya dalam menginterpretasi pesan yang ia terima. Pengalaman dan pengetahuan individu pada akhirnya mengendap dan mengkristal sehingga terbentuk ( schemata of interpretation). 
2.10 Model Framing Zhongdan Pan dan Gerald M. Kosicki
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori model dari Pan dan Kosicki sekitar tahun 1993, model pan dan Kosicki yang merupakan modifikasi dari dimensi operasional analisis wacana Van Dijk. Model framing ini adalah salah satu model yang paling populer dan banyak dipakai. Bagi Pan dan Kosicki, analisis framing ini dapa menjadi salah satu altermatif dalam menganalisis teks media.
Tabel 2.1

Kerangka Framing Pan dan Kosicki

	STRUKTUR
	PERANGKAT FRAMING
	UNIT YANG DIAMATI

	SINTAKSIS

(Cara wartawan menyusun fakta )
	Skema bertia
	Headline, lead, latar informasi, kutipan, sumber, pernyataan, penutup.

	SKRIP

(Cara wartawan mengisahkan fakta)
	Kelengkapan Berita
	5W+1H

	TEMATIK

(Cara wartawan menulis fakta)
	Detail

Maksud kalimat, hubungan

Nominalisasi antar kalimat

Koherensi 

Bentuk Kalimat

Kata Ganti
	Paragraf, Proposisi,

	RETORIS

(Cara wartawan menekankan fakta )
	Leksikon

Grafis 

Metafor 

Pengandaian
	Kata, idiom, 

Gambar / foto, Grafik


( Sumber : Erianto, 2006 :256 )

Wartawan memakai secara strategis kata, kalimat, lead, hubungan antar kalimat, foto, grafik, dan perangkat lain untuk membantu dirinya mengungkap pemaknaan mereka sehingga dapat dipahami oleh pembaca.

Teori ini berasumsi bahwa : setiap berita merupakan frame yang berfungsi sebagi pusat dari organisasi ide. Frame ini adalah satu ide yang dihubungkan dengan elemen yang berada dalam teks berita (seperti kutipan sumber, latar informasi, pemakaian kata atau kalimat tertentu ) ke dalam teks secara keseluruhan. Frame berhubungan dengan makna. Bagaimana seseorang memakai suatu perstiwa dapat dilihat dari perangkat tanda yang diminculkan dalam teks.

Dalam pendekatan ini, perangkat framing dapat dibagi menjadi empat struktur besar :

· Struktur Sintaksis

Dalam pengertian umum, sintaksis adalah susunan kata atau frase dalam kalimat. Dalam wacana berita sintaksis menunjuk pada pengertian susunan dari bagian berita (lead yang dipakai, latar informasi, headline, sumber, penutup) dalam satu kesatuan teks berita secara keseluruhan. Bagian ini tersusun dalam bentuk yang tetap dan teratur sehingga membentuk skema yang menjadi pedoman bagaimana fakta hendak disusun. Bentuk sintaksis yang paling populer adalah struktur piramid terbalik yang dimulai dengan judul Headline, lead, episode, latar, dan penutup. Dalam bentuk piramid terbalik ini, bagian atas ditampilkan lebih penting dibandingkan dengan bagian bawahnya. Elemen sintaksis memberi petunjuk yang berguna tentang bagaimana wartawan memakai peristiwa dan hendak kemana berita tersebut akan dibawa.
· Struktur Skrip

Laporan berita sering disusun sebagai suatu cerita. Hal ini karena dua hal. Pertama, banyak laporan berita yang berusaha menunjukan hubungan, peristiwa yang ditulis merupakan kelanjutan dari peristiwa sebelumnya. Kedua, berita umumnya mempunyai orientasi menghubungkan teks yang ditulis dengan lingkungan komunal pembaca.

Bentuk umum dari struktur skrip ini adalah pola 5W+1H who, what, where, when, why, dan how. Merkipun pola ini ditampilkan, kategori informasi ini yang diharapkan diambil oleh wartawan untuk dilaporkan. Unsur kelengkapan berita ini dapat menjadi penanda framing yang penting.

· Struktur tematik

Berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke dalam proposisi, kaliat atau hubungan antarkalimat yang membentuk teks secara keseluruhan. Struktur ini akan melihat bagaimana pemahaman itu diwujudkan dalam bentuk yang lebih kecil.

· Struktur Retoris
Berhubungan dengan bagaimana wartawan menekankan arti tertentu ke dalam berita. Struktur ini akan melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata, idiom, grafik, dan gambar yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan, melainkan juga menekankan arti tertentu kepada pembaca.

